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BABI
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Gagal mimjal terjadi ketika mimjal ndak mampu mengangkuor sisa
metabolisme tubuh atau menjalankan fungsi normalnva Suatu zat vang
normalnya dikeluarkan melalui unn terakumulasi dalam cairan tubuh alabat
gangouan ckaokres: ginjal dan menyebabkan terganggunya fungsi endokrin
dan metabolisme. catran, elekirolit. dan asam basa (Mamt et al, 2021}
Pasien dengan gagal ginjal kronik tidak dapat disembuhkan dan menjadi
masalah besar bagi dunia_terutama karena waya perawatan dan pengobatan
vang mahal Jika pengobatan konservauf tidak dapat dilakukan, pasien harus
dirawat dengan hemodialisis. (Suprivad:, 2013)

Pasten vyang mengalami gagal ginjal kronik harus menjalam
hemodialisizs sepanjang hidupnya (2-3 kali semunggu) atau sampai
mendapatkan ginjal baru melalui operasi pencangkokan ginjal Pasien vang
menjalamt hemodialisis menyebabkan berkurangnya aktivitas kehidupan
sehari-hari dan sostal, kehilangan kebebasan pensmn dimi, tekanan
keuangan, rentan terhadap masalah emosional sepert: stress vang berkaitan
dengan pembatasan diet dan caran, keterbatasan fisik, efek samping obat,
serta ketergantungan terhadap dialisis, schingga berdampak terhadap
kualitas hidup pasien (Nabila & Juwita, 2020).

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa pasien gagal
ginjal kronis pada tahun 2019 berumlah 13% dan populasi dan
menyebabkan 1.2 juta kematian. Jumlah kasus kematian menmgkat menjadi
2534 028 pada tahun 2020 dan 843.6 juta pada tahun 2021, dan diperkirakan
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akan meningkat menjadi 41.3% pada tahun 2040 Gagal ginjal kronis
menempati urutan ke-12 dan semua penvebab kematian, menurut angka
vang tinggi 1. Berdasarkan data Riset Keschatan Dasar (Riskesdas) pada
tahun 2020 jumlah pasien yang terdiagnosa gagal ginjal kronik (GGEK) di
Indonesia sebanyak 18 613 pasien, Sedangkan di Jawa Timur sendin sebesar
0.3%. hal tersebut menunjukkan bahwa di Jawa Timur masih relatf tingei
untuk penderita penyvakit ginjal kromis (Firdans, 2019). Menurut dinas
kesehatan Sumenep tahun 2023 angka kejadian gagal ginjal kronis pada
tahun 2020 dan 2021 dengan kasus lama sebanyak 11 orang. mengalanu
peningkatan pada tzhun 2022 dengan sebanyak 3 orang kasus baru dan 43
orang dengan kasus lama. dan juga mengalami pemingkatan pada tahun 2023
dengan kasus baru 7 orang sedangkan kasus lama 1 269 orang. Berdasarkan
data awal vang diperoleh dan RSUD dr Moh Anwar Sumenep bahwa
jumlah penderita GGK di tahun 2021 ada sekitar 335 orang. tegadi
peningkatan di tahun 2022 dengan jumlah 455 orang, dan di tahun 2023
menurun memjad: 436.

Pasien vang menjalam hemodialisis cenderung memiliky self efficacy
vang menurun disebabkan oleh adanva rasa jenuh dan bosan dalam
menjalani hemodialisis karena harus ke mumah sakat 2 - 3 kali seminggu.
Akibatnya, mereka cenderung mengalami self efficacy vang menurun. Ini
sgjalan dengan temuan penelitian Hanafi tabun 2020 di unit hemodialisa
FRumah Sakit Muhammadivah Lamongan, vang menemukan bahwa 24
pasien (18%) mengalam self efficacy rendah. Hal im disebabkan oleh

pasien tidak percava pada kemampuan mereka kehilangan rasa percava diri,
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dan ragu-ragu dalam menentukan tindakan apa vang harus mereka lakukan
untuk mencapai tujuan, termasuk melakukan manajemen dinn (Hanafi A A
2020). Penelitian lain yang dilakukan oleh Mardalia tahun 2022 di unit
hemodialisa Rumah Sakit Dr. Bratanata Kota Jambi juga menvatakan bahwa
terdapat 32 pasien (43,8%) dengan seff efficacy rendah. Hal i disebabkan
oleh adanva penurunan rasa percaya dinn dan ketidakvakinan terhadap
kemampuan vang dimilika (Noviani et al., 2023).

Dukungan keliarga memilikt dimensi vang luas, mencakup aspek
verbal dan non-verbal yang dapat berupa saran, bantuan langsung  atau
sikap vang ditumjukkan oleh mdividu-individu yvang memiliki kedekatan
dengan subjek di dalam hingkungan sosialnva. Fokusayva bukan hanva pada
bentuk dukungan materi. tetapr juga melibatkan elemen emosional dan
pstkologis yang dapat memberikan kekuatan tambahan pada indnnidu,
terutama dalam menghadapt masalah kesehatan Dalam konteks 1ni,
dukungan keluarga memjadi sangat relevan. menjadi faktor kunci ketika
mdividu dihadapkan pada kondis: kesehatan kronis, sepertt vang dialami

oleh pasien yvang menjalani terapt hemodialisis (Sumah_ 2020)

Dalam manajemen pengobatan gagal gmimjal kromik, dukungan
keluarga memegang peranan krusial Anggota keluarga terlibat dalam
berbagat aspek kegiatan perawatan kesehatan vang diperlukan oleh pasien
Selamn memengaruhi kesehatan fisitk pasien. dukungan kelvarsa juga
memilikt dampak positif pada keschatan psikologiz dan kualitas hidup
secara keseluruhan Terbukti bahwa kurangnva dukungan keluarga dapat

berimplikas: pada kepatuhan terhadap pengobatan gagal ginjal kronik
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Pasien vang tidak mendapatkan dukungan vang cukup mungkin mengalam;
kurangnva motrvasi untuk membuat perubahan positif. bahkan bisa
melibatlkan penlaku yvang tidak sehat, schingga dapat merusak efikas: din

dan memunculkan konflik (Nabila & Juwita, 2020%.

Pentingnva peran dukungan keluarga dalam membantu pasien
mengatas: tantangan kesehatan tampak jelas dan hasil studt i Dukungan
tersebut tidak hanva tercermin dalam upaya fisik. seperti mendamping: ke
klimk atau rumah sakit, fetapt juga dalam keterhibatan akuf dalam
kehidupan sehan-han pasien Sementara itu, tingkat efikas: din menjadi
faktor penentu dalam cara pasien menghadap: kondis: keschatan mereka.
Meskipun memiliks dukungan keluarga vang memadai, rendahnva efikasi
diri pada beberapa pasien menunjukkan kompleksitas psikologis yang
terlibat dalam mengelola kondis: kronis seperti GGK. Berdasarkan latar
belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelinan
dengan judul “Hubungan dukungan keluarga dengan self efficacy pasien
gagal ginjal yang menjalani hemodialiasis di RSUD Dr. H. Moh Anwar
Sumenep’

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan dukungan keluarga denpan tingkat self
efficacy pada pasien gagal gimal vang menjalam hemodialisis di RSUD Dr

H. Moh. Anwar Sumenep
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk menentukan hubungan antara dukungan keluarga dengan
tingkat self efficacy pada pasten gagal gmnjal vang menjalam

hemedialisis di RSUD Dr. Moh. Anwar Sumenep.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi dukungan keluarga pada pasien gagal ginjal vang

menjalani hemodialisis di RSUD D H Moh. Anwar Sumenep

[

Mengindetifikast self efficacy pasien gagal ginjal vang menjalami
hemodialiasis di RSUD Dr H. Moh. Anwar Sumenep
3. Menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan self efficacy
pasien gagal ginjal vang menjalam hemodialiasis di RSUD Dr H.
Moh. Anwar Sumenep
1.3 Manfaat Penelitian
1.3.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian 1t harapkan dapat menambah wawasan dibidang
keperawatan yang berkaitan dengan pentingnya dukungan kelvarga
bagi pasien menjalani terapt hemodialisa
1.3.2 Manfaat Praktis:
a. BagiPenelin
Menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan
penelitian serta menambah pengetahuan penulis tentang pentingnya
hubungan dukungan keluarga dan self efficacy menjalant terapi

hemodialisis pada pasien gagal ginjal kronik.
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b. Bagi Institus: Pendidikan
Hasil dan penelitian 1m1 dapat digunakan sebagar refrensi kepada
mahasiswa dalam pembelajaran keperawatan serta sebaga
pemberbenah perpustakaan
c. Bagi Profesi Keperawatan
Penelitian tm diharapkan dapat memberikan masukan bag: praktisi
keperawatan supava dapat meningkatkan dan dapat mengembangkan

perencanaan keperawatan tentang dukungan kelurga terhadap pasien

gagal ginjal krontk
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